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Abstract 

This study seeks to describe the cognitive abilities of mathematics students in solving mathematical 

problems that distinguish 4 different classes of 30 cadets. The study aims to draw the influence of 

organizational citizenship behavior (OCB) on increasing the mathematical abilities of cadets. Research 

using a cross-sectional approach and measurement of ability by means of tests and OCB were measured 

by questionnaire. The research results show that OCB will improve mathematical ability with a value of 

P = 0.00. 
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1. PENDAHULUAN  

Kemampuan matematika di Akademi 

Maritim merupakan masalah yang belum 

terselesaikan, dan menjadi momok bagi 

taruna. Matematika menjadi dasar 

matakuliah yang lain dan dasar untuk 

belajar logika.  

Pendidikan tinggi merupakan lanjutan 

dari pendidikan menengah yang dijalani 

oleh setiap peserta didik terutama bagi 

mereka yang menapaki Sekolah Menengah 

Atas (SMA)[1]. Beda halnya dengan 

peserta didik yang mengikuti pendidikan di 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK 

memprioritaskan tamatannya memiliki 

keahlian di bidang tertentu yang dapat 

dipakai sebagai bekal kehidupan peserta 

didiknya. SMA yang memiliki tujuan 

bahwa setiap peserta didiknya didiknya 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 

lebih tinggi, memiliki kurikulum yang 

membekali peserta didiknya dengan 

pengetahuan guna mempersiapkan diri 

melanjutkan ke perguruan tinggi. Dalam 

pembelajaran matematika (Setyaningsih, 

2015) tidak cukup hanya dengan membaca, 

tetapi harus mengerti dan memahaminya. 

Belajar matematika harus berorientasi pada 

berpikir matematik.  

Salah satu cara untuk meningkatkan 

kemampuan penalaran matematika adalah 

dengan menggunakan pendekatan problem 

solving yaitu suatu cara menyajikan 

pelajaran dengan mendorong peserta didik 

untuk mencari atau memecahkan suatu 

masalah/persoalan dalam rangka 

pencapaian tujuan pengajaran. Dengan 

menggunakan pendekatan ini, mahasiswa 

akan lebih bertanggung jawab dan terlibat 

secara langsung dalam pemecahan masalah 

dengan merumuskan dan memecahkan 

masalah mereka sendiri, atau dengan 

menulis kembali masalah dalam kata-kata 

sendiri guna memudahkan pemahaman[3] 

Selama ini untuk meningkatkan 

kemampuan belajar mahasuswa yang selalu 

dikembangkan adalah metodologi 

pembelajaran, belum pada perilaku 
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mahasiswa nya, misal prilau membantu 

antar teman , prilaku belajar mandiri,  

perilaku tanggung jawab, perilaku disiplin. 

Penelitian [4] menunjukan bahwa kinerja 

karyawan AMN meningkat dengan adanya 

prilaku OCB karena prilaku ini adalah  

prilaku baik antara lain membantu teman, 

disiplin dan tanggung jawab OCB dapat 

meningkatkan kinerja organisasi karena 

menghasilkan langkah-langkah efektif 

untuk mengelola rasa saling membutuhkan 

antara anggota kelompok kerja, dan pada 

akhirnya meningkatkan hasil (outcomes) 

yang dicapai secara bersama menurut 

Organ (Allinson, et al[5]) meliputi perilaku 

seperti altruism, civic virtue, 

sportsmanship, courtesy dan 

conscientiousness. Altruism adalah perilaku 

individu memberi pertolongan kepada 

rekan sejawat yang bukan merupakan 

kewajiban yang ditanggungnya baik 

mengenai tugas dalam organisasi maupun 

masalah pribadi. Civic virtue adalah 

perilaku [6] yang menunjukkan partisipasi 

sukarela dan dukungan terhadap fungsi-

fungsi organisasi baik secara profesional 

maupun sosial. Sportsmanship adalah 

perilaku individu yang berisi tentang 

pantangan- pantangan membuat isu-isu 

yang merusak atau keberatan meskipun 

merasa jengkel. Courtesy adalah perilaku 

meringankan masalah-masalah yang 

berkaitan dengan pekerjaan yang dihadapi 

orang lain. Conscientiousness adalah 

perilaku rela bekerja yang melebihi standar 

minimum dan perilaku yang 

mengindikasikan kepatuhan terhadap 

peraturan atau prosedur Tujuan dari 

penelitaian ini adalah untuk membuktikan 

pengaruh OCB (organizational citizenship 

behavior) terhadap peningkatan 

kemampuan matematika pada taruna 

Akademi Maritim Nusantara.  

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini adalah penelitan 

eksperimen berpasangan yaitu yang satu 

diberi perlakuan dan pasangannya tidak. 

Masing masing sampel terdiri dari 31  

taruna Akademi Martitim Nusantara 

semester satu  yang sedang menempuh 

mata kuliah matematika. Kelas A terdiri 31 

taruna di beri perlakuan penyuluhan dan 

pelatihan organizational citizenship 

behavior (OCB)  dan kelas B sebanyak 31 

taruna tidak mendapatkan pelatihan OCB, 

Penelitian dilaksanakan selama 30 hari 

kerja kemudian diukur kemampuan 

matematika, dengan memberikan soal atau 

tes matematika. Data yang diperoleh 

dinalisa melaui uji T.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Paired Samples Statistics 

  

Mean N 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

Pair 1 NON 

OCB 
51.87 31 8.732 1.568 

OCB 68.55 31 7.325 1.316 

 
 

Tabel 2. Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 NON OCB & 

OCB 
31 .518 .003 
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Hasil memperlihatkan terdapat 

perbedaan kemampuan matematika antara 

taruna yang pelatihan organizational 

citizenship behavior (OCB) dan Non 

Pelatihan OCB dengan nilai P=0,00. 

Pelatihan dan penyuluhan  OCB akan 

membuat taruna lebih mampu dan mngerti 

kepedulian terhadap temannya yang kurang 

mempu, bekerjasama memyelesaikan soal 

soal yang ada, diskusi kelompok dan sifat 

bail lainnya. Hasil penelitian [7] 

membuktikan bahwa OCB akan 

menurunkan kelelahan sehingga kerja lebih 

nyaman dan tidak mudah capek, hal ini juga 

terjadi pad taruna yang ditunjukan pada 

taruna yang pelatihan OCB lebih semangat 

dan lama dalam belajar matematika.[4] 

berpendapat OCB Conscientiousness dan 

pendidikan berhubungan signifikan positif 

dengan indikator keselamatan Nelayan 

dengan nilai P masing masing 0.00 dan 

0.010 [8] 

Peningkatan keselamatan nelayan dapat 

diupayakan dengan meningkatkan 

pendidikan dan pengetahuan melalui 

training dan pelatihan. Pendidikan. Hal ni 

menujnukan bahawa OCB yang baik dapat 

meningkatkan kemampuan dalam 

meningkatkan pengetahuan. Prilaku yang 

positif pada OCB akan menimbul rasa 

empati kepada teman untuk membantu 

diluar tugas tugas pribadi [9]. Peran 

komandan atau pimpinan kelas juga 

berpengaruh karena akan meningkatkan 

kerjasama antar teman dan menyelasaian 

tugas tugas yang diberikan oleh dosen, hal 

ini diperkuat oleh penelitian [10][11] yang 

menunjukan bahwa OCB akan 

meningkatkan kepemimpinan 

tranformasioal.  

Kemampuan matematika tidak 

dipungkiri juga dipengaruhi oleh [1] asal 

Sekolah dan asal daerah namun 

permasalahan  ini dapat diselesaikan 

dengan OCB. Pada dasarnya OCB yang 

menimbulkan prilaku lebih dari apa yang 

menjadi tanggung jawabnya akan hal ini 

mengakibatkan  rasa tanggung jawab 

lebih[12]–[14]. Kreativitas [15] juga tidak 

kalah menariknya dalam upaya untuk 

meningkatkan kemampuan dan OCB juga 

akan meningkatkan kreativitas dalam 

menyelesaikan soal soal matematika. 

Kemampuan meningkat juga karena OCB 

dapat menurunkan [7], [16] stress dan 

kelelahan sehingga menimbulkan  suasana 

nyaman dalam belajar matematika.  

 

4. KESIMPULAN  

Kemampuan dalam menyelesaikan 

matematika perlu ditingkatkan  dengan 

upaya perilaku karena bagaimanpun 

perilaku juga menentukan bagaimana orang 

bersikap dan bertindak yang pada muaranya 

menentukan dia berbuat. Hasil penelitian 

menujukan bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan matematika yang signifikan 

dengan nilai P=0,00 antara taruna yang 

Tabel 3. Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df P 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 NON 

OCB - 

OCB 

-16.677 7.977 1.433 -19.603 -13.752 -11.641 30 .000 
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diberi pelatihan organizational citizenship 

behavior (OCB)   dan yang tidak diberi 

pelatihan. Perilaku OCB dapat 

meningkatkan kemampuan matematika 

taruna studi kasus di AKADEMI 

MARITIM NUSANTARA CILACAP. 
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